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2. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 lcnlang Kcsehalan 
(Lcmbaran Negara Rcpu blik Indonesia Tahun 2009 Nomor 144, 
Tambahan Lcmbaran Negara Rcpublik Indonesia Nomor 5063) 
sebagaimana tclah diubah tcrakhir dcngan Undang-Undang Nomor 
11 Tahuri 2020 lcntang Cipta Kcrja (Lcmbaran Negara Rcpublik 
Indonesia Tahun 2020 Nomor 245, Tambahan Lcmbaran Negara 
Republik Indonesia Nornor 6573); 

3. Undang-Undang Nornor 12 Tahun 2011 tcntang Pembcntukan 
Peraturan Perundang-Undangan (Lcmbaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan lcmbaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 5234), scbagaimana Lelah diubah dcngan 
Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2019 Lcnlang Pcrubahan Alas 
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 lcnlang Pembentukan 
Pcraturan Pcrundang-Undangan (Lcmbaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2019 Nomor 183); 

1. Undang-Undang Nomor 29 Tahun 1959 lentang Pcmbentukan 
Dacrah Tingkal II di Sulawesi (Lcmbaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 1959 Nomor 74, Tarnbahan Lcmbaran Negara Rcpublik 
Indonesia Nomor 1822); 

c. bahwa bcrdasarkan pcrlimbangan scbagaimana dimaksud pada 
huruf a dan huruf b, maka perlu rncnctapkan Pcraturan Walikota 
Makassar tcntang Konvcrgcnsi Pcrccpatan dan Pcnurunan Stunting 
di Dacrah. 

bahwa stunting pada balita dapat mcnghambal upaya pcningkatan 
kcschata n yang mcngakibalkan pcnurunan kualitas sumber daya 
manusia dan produktivitas yang discbabkan oleh faktor yang 
bcrsifat multi dimcnsi; 

b. bahwa berdasarkan kctcntuan Pasal 2 Pcraturan Mcntcri Kcsehatan 
Nomor 29 Tah un 2019 lcnlang Pcnanggulangan Masalah Gizi Bagi 
Anak Akibat Pcnyakit, dan untuk pcncegahan stunting mcmerlukan 
intcrvcn si yang icrpadu, mcncakup inlcrvcnsi gizi spesifik dan gizi 
scnsitif mclalui konvcrgcnsi stunting tcrintegrasi, lcrmasuk 
mendorong pcran Kclurahan di Kola Makassar, maka dipandang 
pcrlu mcngalur mcngcnai Konvcrgcnsi Pcrccpatan dan Pcnurunan 
Stunting di Dacrah; 
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l ~3. Pcraturan Men Leri Kcschatan Nomor 66 Tahun 2014 Len tang 
Pcmaritauan Pertumbuhan, Perkembangan dan Gangguan Tumbuh 
Kcmbang J\nak (Bcrita Negara Rcpublik Indonesia Tahun 2014 
Nomor 1524); 

l l. Peraturan Prcsiden Nomor 72 Tahun 2021 lcnlang Pcrccpatan 
Pcnurunan Stunting (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
2021 Nomor 1 72); 

12. Pcraturan Mcntcri Kcschatan Nomor 2269/MENKES/PER/Xl/201 l 
Tahun 20 l 1 tcntang Pcdoman Pernbinaan Pcrilaku Hid up bersih 
dan Schat (Bcrita Negara Rcpublik Indonesia Tahun 2011 Nomor 
755); 

7. Pcraturan Pemcrinlah Nomor 51 Tahun 1971 tentang Pcrubahan 
Balas-Balas Daerah Kotarnadya Makassar dan Kabupa te n­ 
kabupaten Gowa, Maros, dan Pangkajcne dan Kepulauan Dalam 
Lingkungan Daerah Propinsi Sulawesi Sclatan (Lembaran Negara 
Rcpublik Indonesia Tahun 1971 Nomor 65, Tambahan Lcmbaran 
Negara Republik Indonesia Nornor 2970); 

8. Pcraturan Pemerinlah Nomor 86 Tahun 1999 tcntang Perubahan 
Narna Kata Ujung Panjang Menjadi Kata Makassar Dalam Wilayah 
Propinsi Sulawesi Sclatan (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tah un 1999 Nomor 193); 

9. Peraturan Pcmcriritah Nomor 17 Tahun 2018 lenlang Kecarnatan 
(Lembaran Negara Rcpublik Indonesia Tahun 2018 Nomor 73, 
Tambahan Lembaran Negara Rcpublik Indonesia Nomor 6206); 

10. Pcraturan Presidcn Nomor 83 Tahun 2017 Len Lang Kebijakari 
Stratcgis Pangan dan Gizi (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2017 Nomor 188); 

6. Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 Len Lang Adrninistrasi 
Perncrintahan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 
Nomor 292, Tambahan Lembaran Negara Rcpublik Indonesia Nornor 
5601) sebagaimana Lelah diuba.h tcrakhir dcngan Undang-Undang 
Nomor l l Tahun 2020 tcntang Cipta Kerja (Lembaran Negara 
Rcpublik Indonesia Tahun 2020 Nomor 245, Tambahan Lembaran 
Negara Rcpublik Indonesia Nomor 6573); 

4. Undang-Undang N ~~n 2012 lentang Pangan (Lembaran 
Negara Republik mor 227 Tahun 2012 Tambahan 
Lembaran Negara donesia Nomor 5360) sebagaimana 
Lelah diubah tcrak Undang-Undang Nomor 1 1 Tahun 
2020 Lcnlang Cipta '.r.rJ7,q'\.):).,_,cmbaran Negara Rcpublik Indonesia 
Tahun 2020 Nomor 245, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 6573); 

5. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 lentang Pemcrinlahan 
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 
244, Tambahan Lcmbaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587) 
sebagaimana Lelah diubah tcrakhir dengan Undang-Undang Nomor 
l l Tahun 2020 tcntang Cipta Kerja (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2020 Nomor 245, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 6573); 
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13. Peraturan Mcntcri Keschatan Nomor 66 Tahun 2014 tcntang 
Pcmantauan Perturnbuhan, Pcrkcmbangan dan Gangguan 
Tumbuh Kcmbang Anak (Berita Negara Rcpublik Indonesia Tahun 
2014 Nomor 1524); 

11. Pcraturan Prcsidcn Nomor 72 Tahun 2021 tcntang Percepatan 
Penurunan Stunting (Lcmbaran Negara Rcpublik Indonesia Tahun 
2021 Nomor 172); 

12. Peraturan Mcnteri Kcschatan Nomor 2269/MENKES/PER/XI/2011 
Tahun 2011 ten tang Pedoman Pcmbinaan Perilaku Hid up bersih 
dan Sehat (Berita Negara Rcpublik Indonesia Tahun 2011 Nomor 
755); 

9. Pcraturan Pemcrintah Nomor 17 Tahun 2018 ten tang Kccamatan 
(Lcmbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 73, 
Tambahan Lcmbaran Negara Republik Indonesia Nomor 6206); 

10. Peraturan Presiden Nomor 83 Tahun 2017 tentang Kebijakan 
Strategis Pangan dan Gizi (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2017 Nomor 188); 

7. Peraturan Pemerintah Nomor 51 Tahun 1971 tentang Perubahan 
Batas-Batas Dacrah Kotamadya Makassar dan Kabupatcn­ 
kabupaten Gowa, Maros, dan Pangkajenc dan Kcpulauan Dalam 
Lingkungan Dacrah Propinsi Sulawesi Selatan (Lcmbaran Negara 
Rcpublik Indonesia Tahun 1971 Nomor 65, Tambahan Lembaran 
Negara Rcpublik Indonesia Nomor 2970); 

8. Pcraturan Pcmcrintah Nomor 86 Tahun 1999 tcntang Pcrubahan 
Nama Kota Ujung Panjang Mcnjadi Kola Makassar Dalam Wilayah 
Propinsi Sulawesi Sclatan (Lcmbaran Negara Rcpublik Indonesia 
Tahun 1999 Nomor 193); 

4. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 tentang Pangan 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 227 Tahun 2012 
Tambahan Lcmbaran Negara Republik Indonesia Nomor 5360) 
sebagaimana telah diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 
11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja (Lembaran Negara Rcpublik 
Indonesia Tahun 2020 Nomor 245, Tambahan Lcmbaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 6573); 

5. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tcntang Pcmerintahan 
Daerah (Lcmbaran Negara Rcpublik Indonesia Tahun 2014 Nomor 
244, Tambahan Lembaran Negara Rcpublik Indonesia Nomor 5587) 
sebagaimana telah diubah tcrakhir dcngan Undang-Undang Nomor 
11 Tahun 2020 tentang Cipta Kcrja (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2020 Nomor 245, Tambahan Lernbaran Negara 
Rcpublik Indonesia Nomor 6573); 

6. Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang Administrasi 
Pemerintahan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 
Nomor 292, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 5601) sebagaimana telah diubah terakhir dengan Undang­ 
Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja (Lembaran 
Negara Rcpublik Indonesia Tahun 2020 Nomor 245, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6573); 
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Pasal I 

Dalam Peraturan Walikota in i, yang dimaksud dcngan: 
1. Daerah adalah Kola Makassar; 
2. Perncrintah Daerah adalah Walikota scbagai unsur pcnyclcnggara pcmcrintahan 

dacrah yang mcmimpin pclaksanaan urusan pcmcr intahan Dacrah dan 
kewenangan dacrah otonorn. 

3. Walikota adalah Walikota Makassar. 
4. Perangkal Dacrah adalah unsur pcm ban Lu Kcpala Dacrah dan Dewan Pcrwakilan 

Rakyat Dacrah dalam pcnyclcnggaraan urusan pcmcrinlahan yang mcnjadi 
kcwcnangan dacrah. 

5. Konvcrgensi pcnccgahan dan pcnurunan stunting adalah scbuah pcndekatan 
intcrvcnsi yang dilakukan sccara icrkoordinir, lerpadu dan bcrsama -sama 
kepada tcrgct sasaran wilayah geografis dan rumah iangga priorotas untuk 
mcnccgah stunting. 

T3Al3 I 
Kl<:TENTUJ\N UM UM 

 
PF:R.ATURAN WALlKOTA MAKASSAR TENTANG KONVERGENSI 
Pl~l~Cl<:PATA PENCEGAl IJ\ ' DAN PE TLJRUNAN STUNTING DI 
DA f': RJ\ II . 

Mcnctapkan : 

MF:MUTUSKAN : 

19. Pcraturan Men Leri Kcschaian Nomor 29 Tahun 2019 lenlang 
Penanggulangan Masalah Gizi Bagi Anak Akibat Pcnyakit (Berita 
Negara Rcpublik Indonesia Tahun 2019 Nomor 914 ); 

20. Pcraturan Dacra h Kola Makassar Nomor 8 Tah un 2016 lenlang 
Pcrnbcntukan dan Susunan Pcrangkat Daerah Kola Makassar 
(Lembaran Dacrah Kola Makassar Tahun 2016 Nomor 8). 

18. Pcra turan Menlcri Kesehalan Nomor 8 Tahun 2019 tcnlang 
Pcm berdayaan Masyarakal Bidang Keschata n (Bcrita Negara 
Rcpublik Indonesia Tahun 20 I 9 omor 272); 

17. Pcraturan Mcntcri Dalam Negcri omor 130 Tahun 2018 lcnlang 
Pcmbangunan Sara.na Prasarana dan Pcmberdayaan Masyarakal di 
Kclurahan (Bcrita Negara Rcpublik Indonesia Tahun 2018 Nomor 
139); 

l 6. Pcraturan Mcntcri Pcrcncanaan Pcmbangunan NasionaJ/Kepala 
Badan Perencanaan Pcmbangunan Nasional Nomor 1 Tahun 2018 
tcntang Rcncana Aksi Pangan dan Gizi [Bcr ita Negara Rcpublik 
Indonesia Tahun 2018 Nomor 149); 

15. Pcraturan Men Leri Kcschatan Nomor 39 Tahun 2016 tcntang 
Pcdoman Penyclenggaraan Program Indonesia Sehal dengan 
Pendekalan Kcluarga (13erila Negara Rcpublik Indonesia Tahun 2016 
Nomor 1223); 

14. Pcraturan Mcnlcri Dalarn Ncgcri Nomor 80 Tah un 2015 lcntang 
Pcrnbcntukan Prociuk I lukum Dacrah (Bcrita Negara Republik 
Indonesia Tahun 2015 Nomor 2036; Sebagaimana Lelah diubah 
dcngan Pcraturan Montori l)alam Ncgcri Nomor 120 Tahun 2018 
tcntang Perubahan alas Pcraturan Mcn tcri Dalam Negcri Nomor 80 
Tahun 2015 lenlang Pcmbcnlukan Prociuk I l ukurn Daerah [Berita 
Negara Rcpublik Indonesia Tahun 2018 Nomor 157); 



6. · Kclurahan adalah bagian wilayah dari Kccarnatan scbagai pcrangkal Kccarnatan. 
7. Kccarnatan atau yang discbut dcrigan narna lain adalah bagian wilayah dari 

dacrah kola yang dipimpin olch carnal. 
8. Elcktronik Pcnca ta tan Pclaporan Gizi Bcrbasis Masyarakal yang sclanjutnya di 

singkal ePPGBM adalah data yang disajikan mclalui situs orilinc. 
9. Stunting adalah masalah gizi kronis yang discbabkan olch asupan gizi yang 

kurang dalam waktu yang cukup lama akibat pcmbcrian makanan yang tidak 
scsuai kcbut.uhan gizi. 

10. Scribu Hari Pcnama Kchidupan, yang sclanjumya disingkat 1000 HPK adalah 
masa dimulai scjak tcrjadinya pcmbuahan dalam kandungan sampai anak 
bcrumur 2 (dua) lahun. 

11. Intcrvcnsi Gizi Spcsifik adalah bcn tuk in tcrvcn si gizi yang sccara langsung 
tcrhadap kasus Stunting. 

12. l ntcrvcnsi Gizi Scnsitif adalah intcrvcnsi yang ditujukan mclalui bcrbagai 
kcgiatan pcmbangunan di luar scktor kcschatan dcngan sasaran masyarakat 
um urn. 

13. lntcrvcnsi Prioritas adalah inlcrvcnsi yang mcmiliki dampak paling bcsar dalam 
pcnccgahan Stunting dan ditujukan untuk mcnjangkau scmua sasaran prioritas. 

14. lntcrvcnsi Pcndukung adalah intcrvcnsi yang bcrdampak pada masalah gizi dan 
kcschatan lain yang tcrkait Stunting dan diprioritaskan sctclah intcrvcnsi 
prioritas dilakukan. 

15. Intcrvcnsi prioritas scsuai kondisi tcrtcntu adalah intcrvcnsi yang dipcrlukan 
scsuai dcngan kondisi tertcntu, lcrmasuk untuk kondisi darurat bcncana 
(program gizi darural); 

16. Kawasan Rumah Pangan Lcstari yang sclanjutnya disingkal Kl~PL adalah rumah 
tangga dcngan prinsip pcrnanfaatan pckarangan yang ramah lingkungan 
dirancang untuk pcmcnuhan kcbutuhan pangan dan gizi kcluarga. 

17. Tablet Tambah Darah yang sclanjutnya disingkal TTO adalah tablet salut gula 
yang mcngandung zat bcsi dan asam Iolat Pcmangku kcpcntingan adalah scmua 
pihak di dalam masyarakal yang mclipuli individu, komunilas atau kclornpok 
masyarakat, scktor swasta, instansi, lcmbaga dar. pihak tcrkait lamnya yang 
mcmiliki hubungan dan kcpcritingan lainnya Lcrhadap pcrmasalahan Stunting. 

18. Pcmbcrian Makanan Tambahan yang sclanjuinya disingkal PMT adalah suatu 
program giz: mclalui pcmbcrian makanan lambahan khusus dcngan 
mcrnpcrhatikan aspck mutu dan kcamanan pangan . 

19. Pcmangku kcpcntingan adalah scrnua pihak di dalam masyarakat yang mclipuu 
individu, komunitas aiau kclompok masyarakat, unsur pcnyclcnggara 
Pcrncrintahan Dacra.h, scktor swasta, instansi, lcmbaga dan pihak tcrkait lainnya 
yang merniliki hubungan dan kcpcntingan lainnya tcrhadap permasalahan 
Stunting. 

20. Pcndidikan Anak Usia Dini sclanjutnya disingkat dcngan PAUO adalah jcnjang 
pcndidikan scbclum jcnjang pcndidikan dasar yang mcrupakan suatu upaya 
pcmbinaan yang dit ujuka n bagi a na k scjak la h ir sarnpai dcngan usia cnam tahun 
yang dilakukan mclalui pcmbcrian ransangan pcndidikan unt.uk rncmbantu 
pcrtumbuhan dan pcrkcrnbangan jasmani dan rohani agar anak mcmiliki 
kcsiapan dalam rncmasuki pcndidikan lcbih lanjut, yang disclcnggarakan pada 
jalur formal, nonformal dan informal. 

21. Kader Pcmbangunan Manusia yang scla njut.nya disingkat KPM adalah warga 
masyarakat yang rncmcnuhi pcrsyarat.an untuk mcrnban tu Pcrncrin tah Dacrah 
dalam mcmfasiliiasi masyarakai urituk mcrcncanakan,mclaksanakan, dan 
mcngawasi kcgiatan yang bcrkaitan pcrccpatan pcnccgahan dan pcnurunan 
Stunting. 

22. Manajcmcn Tcrpadu Balita Sakit yang sclanjut.nva disingkat MTBS adalah suatu 
pcndckatan tcrpadu yang tata pclaksanaanya dilakukan pada balita sakit yang 
datang berobat kc Ias ilitas rawat ja la n di pclavanan kcscharan da sar 
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( 1) J\nalisis suuasi awal dan pclaksanaan rcmbuk stunting scbagaimana dimaksud 
dalam Pasal 5 huruf a dan huruf b dilakukan unt.uk mcngctahui kondisi stunting 
di Dacrah, pcnycbab utarna, idcnLifikasi program dan kcgiatan yang sclama ini 
sudah dilakukan. 

Pasal 6 

Tahap pcrencanaan konvcrgcnsi pcrccpatan pcnccgahan dan penurunan stunting 
diarahkan pada upaya pcnajaman proses pcrcncanaan dan pcnganggaran regular 
yang bcrbasis data dan informasi faktual agar program dan kcgiatan yang disusun 
lcbih tcpat sasaran mclalui: 
a pclaksanaan analisis situasi awal; 
b. pclaksanaan rcmbuk stunting; dan 
c. pcnyusunan rcncana kcrja. 

Pasal 5 

Bagian Kcsatu 
Urn um 

BJ\l3IV 
PIC:RENCJ\NMN 

Ruang lingkup Pcraturan Walikota ini rncliputi : 
pcrcncanaan; 
intcrvcnsi pclaksanaan konvcrgcnsi pcnccgahan dan pcnurunan stunting; 
pcran pcrangkat dacrah dan kclurahan; 
pcran scrta masyarakal dan pcmangku kcpcn tingan; 
pcngorganisasian dan koordinasi; 
pcmbinaan, pcngawasan dan pclaporan; dan 
pcmbiayaan. 

a. 
b. 
c. 
d. 
c. 
f. 

 g . 

B/\B Ill 
RU/\. G LTNGKUP 

Pasal4 

Tujuan Pcraluran Walikota ini adalah: 
a. rncningkatkan kcsadaran dan tanggung jawab individu dan kolcktif dalam upaya 

pclaksanaan konvcrgcnsi pcrccpatan pcnccgahan dan pcnurunan stunting; 
b. mcwujudkan kornitrncn PcmcrinLah Dacrah dan scluruh lapisan masyarakal 

melalui upaya yang lcbih sistcmatis dan tcrkoordinasi daJam pelaksanaan 
konvcrgcnsi pcrccpatan pcnccgahan dan pcnurunan stunting; 

c. mcngintcgrasikan dan mcnyclaraskan pclaksanaan Konvcrgcnsi pcrccpatan 
pcrccpatan pcnccgahan dan pcnurunan stunting di Kota Makassar yang 
dilaksanakan olch lin ta s scktor atau pcmangku kcpcnLingan mclalui pcmbagian 
pcran dan langgungjawab masing-masing; dan 

d. untuk mcmbcrikan kcpastian hukum yang dapal digunakan sebagai rujukan bagi 
Pcrangkal Dacrah dan kclurahan dalam mcrcncanakan , mcnganggarkan dan 
mclaksanakan kcgiatan dalam mcndukung upaya pcnccgahan stunting. 

Pasal 3 

Maksud Peraturan Walikola ini adalah scbagai pcdoman dalam pclaksanaan 
konvcrgcnsi pcrccpatan pcnccgahan dan pcnurunan stunting sccara Lcrpadu, 
komprchcnsif dan bcrkcsinambungan olch Pcrncrintah Dacrah, swasta, masyarakai 
dan Pcmangku Kcpcnlingan. 

Pasal 2 

HJ\B 11 
MAKSUD l)/\N TU,JU/\N 



(1) Sosialisasi kcbijakan pcnccgahan dan pcnanganan stunting sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 7 aya t (2) huruf b dilakukan mclalui : 
a. pcnycbaran informasi mcnggunakan media cctak dan/ atau media sesial: OOH 
b. pcrtemuan yang discsuaikan dcngan kondisi objektif yang ada. 
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Pasa19 

Bagian Kctiga 
Sosialisasi Kcbijakan Pcnccgahan dan Pcnanganan Stunting 

20 (dua puluh) indikalor layanan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi: 
a. cakupan ibu hamil Kurang Encrgi Krenik (KEK) yang mendapat PMT 

pemulihan; 
b. cakupan ibu hamil mcndapal TI'D minimal 90 tablet sclama kehamilan; 
c. cakupan balita kurus yang mcndapatkan PMT; 
d. cakupan kchadiran di Posyandu (rasio yang da tang tcrhadap Lola1 sasaran); 
c. cakupan ibu ha.mil K4; 
f. cakupan anak 6-59 bulan rncrnpcrolch vitamin A; 
g. cakupan balita diarc yang mcmpcrolch suplcmcntasi zinc; 
h. cakupan rernaja putri yang mcndapatkan TID; 
i. cakupan layanan ibu nifas: 
j. cakupan kclas ibu hamil (ibu mcngikuti konscling gizi dan Kcschatan); 
k. cakupan kcluarga yang mcngikuti bina kcluarga balita; 
1. cakupan rumah tangga yang mcndapat.kan surnbcr air minum layak; 
m. cakupan rumah langga yang mcnggunakan sanitasi layak; 
n. cakupan orang Lua yang mcngikuti kclas parenting; 
o. cakupan anak usia 2-6 tahun tcrdaftar (pcscrta didik di PAUD); 
p. cakupan rumah tangga pcscrta ,JKN/Jamkcsda; 
q. cakupan KPM Program Kcluarga I larapan yang mcndapatkan Family 

Development Session (FDS) gizi dan kcschalan; 
r. cakupan kcluarga 1000 I IPK kclompok miskin scbagai pcnerima Bantuan 

Pangan Non Turiai (BPNT); 
s. cakupan KcJurahan mcncrapkan Pckarangan Pangan Lcstari (P2L). 

(2) 

Pcnclapan lokus bcrdasarkan analisis situasi dcngan mcnggunakan data 
prevalensi stunting dan 20 (dua puluh) indikator layanan. 

(1) 
Pasal 8 

Bagian Kcdua 
Penctapan Lokus Inlcrvcnsi Sasaran 

(2) Pcrencanaan scbagaimana dimaksud pada ayat ( 1) dilakukan mclalui: 
a. pcnclapan lokus intcrvensi sasaran; 
b. sosialisasi kcbijakan pcnccgahan dan pcnanganan stunting; 
c. pcnctapan KPM; dan 
d. pendataan tcrhadap kelompok sasaran. 

(1) Pcrencanaan konvcrgcnsi pcrccpatan penccgahan dan pcnurunan stunting, 
dilakukan olch Pcrncrintah Dacrah mclalui Peranjzkat Daerah terkait dan 
Kclurahan bckcrja sarna dcngan Tim Pcnggcrak Pcrnberdayaan Kcsejahteraan 
Kcluarga Kola Makassar scrta pcmangku kcpcntingan. 

Pasal 7 

(2) Penyusunan rencana kcrja scbagaimana dimaksud dalam Pasal 5 huruf c 
dilaksanakan bcrdasarkan hasil analisis situasi awal dan pelaksanaan rembuk 
stunting sebagaimana dimaksud pada ayat (1). 
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(2) Pendataan scbagaimana dimaksud pada ayal ( l) dalam bcntuk konvcrgcnsi data 
mcliputi: 
a. data primer; 
b. data skundcr; 
c. data analisa kcbut.uhan dan pcnyusunan kcgialan perccpatan pcnccgahan 

dan penurunan stunting; dan 
d. data tcrin tegrasi. 

(1) Pcndalaan tcrhadap kclompok sa sara n scbagaimana dimaksud dalam Pasal 7 
ayal (2) huruf d dilakukan unluk mcnyusun pcrcncanaan penccgahan dan 
pcnurunan stunting. 

Pasal 12 

Bagian Kclima 
Pcndataan Tcrhadap Kclompok Sasaran 

KPM dalam mclaksanakan lugasnya scbagaimana dimaksud pada ayat (1), 
bcrhak mcndapatkan pcnguatan kapasitas schingga dapal mclaksanakan 
lugasnya dcngan scbaik mungkin. 

KPM scbagaimana dimaksud dalarn Pasal 10 mcmiliki tugas scbagai bcrikut: 
a. mcningkatkan kcsadaran ma syarakat tcrhadap stunting mclalui perubahan 

pcrilaku kcluarga, pcngukuran panjang/linggi badan di bawah usia dua 
tahun untuk mcndclcksi dini stunting dcngan tingkat pcrlumbuhan; 

b. melakukan pcndataan dan pcmantauan scrta mcmastikan rumah langga 
yang mcmiliki rcmaja, calon pcngantin, ibu hamil, ibu mcnyusui dan anak 
usia 0-23 bulan untuk rncndapatkan layanan utarna dalam pcnangan stunting 
di kclurahan; 

c. mernfasilitasi pcmclaan sosial urituk mcngidcntifikasi status in tervcrisi gizi 
spcsifik dan gizi scnsitif pada rumah tangga yang mcmiliki rcmaja, calon 
pcngantin, ibu hamil, ibu mcnyusui dan anak usia 0-23 bulan; 

d. mcmfasilitasi di sk usi tcrarah urit.uk mcmbahas pcrmasalahan stunting di 
kclurahan sarnpai dcngan pcnyusunan kcgiatan pcnanganan stunting; da n 

c. mclaporkan hasil pcman ta uan kcpada Lurah sctiap bulan . 

( 1) 

Pasal 11 

(2) KPM sebagaimana dirnaksud pada ayal (1) ditctapkan dcngan Kcputusan 
Walikota dan dibcrikan honorarium scsuai kctcntuan pcraturan pcrundang­ 
undangan . 

(1) Penelapan KPM scbagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayal (2) huruf c harus 
mcrnenuhi syaral scbagai bcrikut: 
a. bcrdomisili di wilayah kclurahan; 
b. rncmpunyai pcngclahuan luas lcnlang kcschatan , pangan atau Guru pada 

Pendidikan Anak Usia Dini atau kadcr kcschatan lainnya; 
c. berpendidikan minimal Sckolah Mcncngah Alas (SMA). 

Pasal 10 

(2) Sosialisasi merupakan langgung jawab sctiap pclaku konvcrgcnsi pencegahan 
dan penurunan stunting baik Pcrangkal Dacrah tcrkait, Kclurahan dan 
Pemangku Kcpcntingan di Kola Makassar. 

Bagian Kccrnpat 
Pcnctapan KPM 

(2) 

 

KO'TA MWSSAR 



(1) trucrvcnsi gizi spcsifik scbagaimana dimaksud dalam Pa sa l 14 huruf a 
ditujukan dcngan sasaran scbagai bcrikul: 
a. 1000 HPK, yaitu: ibu hamil,ibu mcnyusui dan anak usia 0-23 bulan; 
b. Usia lainnya, yaitu: rcmaja putri dan wanita subur serta anak usia 24-59 

bulan. 
(2) Intervcnsi gizi spcsifik scbagaimana dimaksud pada ayat ( 1) tcrdiri alas: 

a. intcrvcnsi prioritas; 
b. intervcnsi pcndukung; dan 
c. intervcnsi prioritas scsuai kondisi tcrtcn tu. 
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Pasal 15 

Bagian Kcdua 
lnlcrvcnsi Gizi Spcsifik 

lntervensi pclaksanaan konvcrgcnsi pcnccgahan dan pcnurunan stunting tcrdiri alas: 
a. intcrvensi gizi spesifik; dan 
b. inlcrvcnsi gizi scnsitif. 

Pasal 14 

Bagian Kcsatu 
Urn um 

13Al3 V 
INTERVSNSI PELAKSANJ\AN KONVEJ<GE SI PENCEGJ\HAN 

DJ\N PENUJ~UNJ\N STUNTING 

(2) Program kcgiatan scktoral yang masuk kc Kclurahan scbagaimana dimaksud 
pada ayal (1) diinlcgrasikan mclalui pcndckatan konvergensi pcncegahan clan 
penurunan stunting tingkat dacrah. 

( 1) Konvergcnsi data scbagaimana dimaksud dalam Pasal 12 harus mcmperhatikan 
bcrbagai program kcgiatan pcrangkat dacrah scrta program kcgiatan scktoral 
pcmangku kepcntingan yang rnasuk kc Kclurahan tcrkait pcnccgahan stunting. 

Pasal 13 

(6) 

(5) Data analisa kebutuhan dan pcnyusunan kcgiatan pencegahan stunting di 
Kclurahan scbagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf c, rnerupakan data yang 
digunakan olch para Pcmangku Kcpcntingan dalam konvcrgcnsi pcnccgahan 
stunting. 

Data terinlegrasi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf d, merupakan 
bagian dari sistcm pcrencanaan pcmbangunan dan dana Kelurahan sesuai 
dcngan kc Len tuan pcraturan pcrundang-undangan. 

(4) Data sckundcr scbagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b, dapat 
mcnggunakan sumbcr data, antara lain: 
a. profil Kclurahan; 
b. data Pcrangkat Dacrah tcrkait stunting; dan 
c. sistcm keuangan Kclurahan. 

(3) Data primer scbagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a, mcliputi: 
a. data ePPGBM; 
b. data capaian program indikator Pcrangkat Dacrah yang berpcngaruh 

tcrhadap stunting (kondisi pcnycdia layanan); 
c. data sasaran; dan 
d. data priori Las masalah. 
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(3) Intcrverisi pcndukung dcngan sasaran ibu mcnyusui dan anak usia 0-23 bulan 
scbagaimana dimaksud pada ayal (1) huruf b dilaksanakan mclalui kegiatan: 
a. pcrnbcrian suplcmcn kapsul vitamin A; 
b. pcmbcrian suplcrncn Laburia; 

(2) Intcrvcnsi pcndukung dcngan sa saran ibu hamil scbagaimana dimaksud pada 
ayat (1) huruf a dilaksanakan mclalui kcgiatan: 
a. pcmbcrian suplcmcn tablet kalsium; 
b. pcmbcrian suplcrncntasi yodium; dan 
c. pcmcriksaan kchamilan. 

PasaJ 17 
(1) Kcgiatan intcrvcnsi pcndukung scbagaimana dimaksud dalam Pasal 15 huruf 

b dilaksanakan bcrdasarkan kclompok sasaran, mcliputi: 
a. ibu hamil; 
b. ibu mcnyusui dan anak usia 0-23 bulan; dan 
c. anak usia 24-59 bulan. 

Intcrvcnsi prior itas dcngan sasaran rcmaja putri dan wanita usia subur 
scbagaimana dimaksud pada ayat ( 1} huruf d dilaksanakan mclalui kcgialan 
pcrnbcrian suplemcn tablet tarnbah darah. 

(5) 

(4) lntervcnsi prioritas dcngan sasaran anak usia 24-59 bulan sebagaimana 
dimaksud pada ayal ( 1} huruf c dilaksanakan mclalui kcgiatan: 
a. Lala laksana giz! buruk; 
b. pcmbcrian makanan lambahan pcmulihan bagi anak kurus; 
c. pemantauan dan promosi pcrturnbuhan; 
d. pcmbcrian vitamin /\; dan 
c. pembcrian cbat cacing. 

(3) Intervcnsi prioritas dengan sasaran ibu mcnyusui dan anak usia 0-23 bulan 
scbagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b dilaksanakan mclalui kcgiatan: 
a. promosi dan konscling mcnyusui; 
b. promosi dan konscling Pcmbcrian Makanan Bayi dan Anak (PMBA); 
c. Lala laksana gizi buruk; 
d. pemberian makanan lambahan pcmulihan bagi anak kurus; 
c. pcmantauan dan promosi pcrturnbuhan; 
f. pcmbcrian obal cacing; dan 
g. pcmbcrian vi Lam in A. 

(2) lntervensi prioritas dcngan sasaran ibu hamil sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) huruf a dilaksanakan mclalui kcgiatan: 
a. pembcrian makanan tambahan bagi ibu hamil dari kclompok miskin dan 

atau Kurang Encrgi Krenik (KEK); 
b. pernbcrian suplcmcn tablet tambah darah; dan 
c. akscs dan kualitas pclayanan gizi dan kcschatan; 

(1) Kegiatan intcrvcnsi prioritas scbagaimana dimaksud dalam Pasal 15 huruf a 
dilaksanakan bcrdasarkan kclompok sasaran, rncliputi: 
a. ibu hamil; 
b. ibu mcnyusui dan anak usia 0-23 bulan. 
c. anak usia 24-59 bulan; dan 
d. rcmaja putri dan wanita usia subur. 

Pasal 16 

JDIH 
KO'TA MWSSAR 



(2) Kcgiatan Intcrvcrisi Gizi Scn sitif scbagaimana dimaksud pada ayat (1), 
rncliputi: 
a. pcningkatan pcnycdiaan air minum dan sanitasi; 
b. pcningkatan akscs dan kualitas pclayanan gizi dan kcschalan; 
c. pcningkalan kcsadaran, kornitmcn prakt.ik pcngasuhan dan g1z1 ibu, 

kctaharian rcmaja dan kctahanan balita dan anak; 
d. pcningkatan akscs pangan bcrgizi; 
c. akscs dan kctcrscdian sumbcr pangan bcrgizi; 
f. informasi dan cdukasi tcrkait stunting; 
g. pcmbcrdayaan masyarakat; 
h. pernbcrian pcndapatan mclalui padat karya; 
i. pcngawasan dan sosialisasi kcamanan bahan pangan dan jajanan; 
J. koordinasi, monitoring dan cvaluasi pclaksanaan stunting; 
k. kclas parenting; dan 
I. konscling lcrhadap calon pcngantin. 
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f3agian Kctiga 
l ntcrvcrisi Gizi Scnsitif 

Pasal 19 

( 1) Intcrvcnsi gizi scrrsitif scbagaimana dimaksud dalam Pasal 14 huruf b, 
mcrupakan intcrvcnsi gizi kcpada masyarakal lcrmasuk kcpada ibu hamil dan 
anak dalam 1.000 HPK. 

(5) Kcgiatan intcrvcnsi prioritas scsuai kondisi tcrtcniu scbagairnana dimaksud 
pada ayat (2), ayat (3) dan ayat ('1) dapat ditambah scsuai kcbutuhan dan/alau 
kondisi yang dihadapi. 

(4) Intcrvcnsi prioritas scsuai kondisi tcrtcntu dcngan sasaran anak usia 24-59 
bulan scbagaimana dimaksud pada ayal (I) huruf c dilaksanakan mclalui 
kcgiatan pcnccgahan kccacingan. 

lntcrverisi prioritas scsuai kondisi tcrtcntu dcngan sasaran ibu mcnyusui dan 
anak usia 0-23 bulan scbagaimana dimaksud pada ayat ( 1) huruf b 
dilaksanakan mclalui kcgiatan pcnccgahan kccacingan. 

(3)  
Intcrvcnsi prioritas scsuai kondisi tcrtcntu dcngan sasaran ibu hamil 
scbagaimana dimaksud pada ayal ( 1) huruf a dilaksanakan mclalui kcgiatan 
pcrlindungan malaria dan pcnccgahan HIV. 

(2) 

(I) Kcgiatan intcrvcrisi priori las scsuai kondisi tcrtcntu scbagaimana dimaksud 
dalam Pasal 15 huruf c dilaksanakan bcrdasarkan kclompok sasaran, mclipuli: 
a. ibu hamil; 
b. ibu mcnyusui dan anak usia 0-23 bulan; dan 
c. anak usia 24-59 bulan. 

Pasal 18 

(4) In tcrvcnsi pcndukung dcngan sasaran ana k usia 24-59 bulan scbagaimana 
dimaksud pada ayat (I) huruf c dilaksanakan mclalui kcgiatan: 
a. pcmbcrian suplcmcn kapsul vitamin A; 
b. pcmbcrian suplcmcn laburia; 
c. pcmbcrian suplcmcn zink unt.uk pcngobalan diarc; dan 
d. MTBS. 

c. imunisasi; 
d. pcmbcrian suplcmcn zink untuk pcngobatan diarc; dan 
c. MTBS. 

I JDIH 
KOTA MWS'SAR 
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( 1) Guna melaksanakan pcnccgahan dan pcnurunan stunting di Dacrah dibentuk 
Tim Koordinasi dan Tim Kclompok Kcrja Pcnccgahan dan Pcnurunan Stuntiaa.: 

Pasal 22 

Bagian Kcsatu 
Perigo rganisa si an 

BAB VIII 
PENGORGANlSJ\SIAN DAN KOORD!NASI 

(2) Dalam rangka pcnanggulangan stunting dan intervcn sinya, masyarakal dapat 
mcnyampaikan pcrmasalahan, masukan dan/atau cara pemccahan masalah 
pada bidang kcschatan dan gizi. 

(1) Masyarakat dan pcmangku kcpcnlingan bcrpcran dalam mcwujudkan 
pcningkaian status gizi individu, kcluarga dan masyarakat. 

BAB VII 
PERAN SERTJ\ MASYAlMKJ\T DAN PEM/\NGKU KEPENTINGJ\N 

Pasal 21 

Peran Pcrangkal Daerah dan Kelurahan dalam pclaksanaan konvergcnsi pencegahan 
dan pcnurunan stunting, scbagai bcrikul: 
a. mcrumuskan kcbijakan dacrah yang mcndukung upaya pcrccpatan pcncegahan 

stunting, tcrmasuk pcningkatan pcran Carnal dalam mcngoordinasikan 
perencanaan, pclaksanaan, dan pcngcndalian pcrccpatan pcncegahan stunting 
di wilayahnya; 

b. mensosialisasikan kcbijakan tcrkait upaya pcrccpatan pcnccgahan stunting 
scbagai salah satu prioritas pcmbangunan nasional, khususnya kepada 
Kccarnatan dan Kclurahan; 

c. mcncanangkan komitmcn bcrsama antara Pcmcrintah Dacra.h, Kclurahan, dan 
unsur masyarakat untuk mcndukung pcnuh upaya pcrccpatan penccgahan 
stunting sccara konsistcn dan bcrkclanjutan; 

d. mcnyclcnggarakan rcmbuk stunting tahunan dcngan mclibatkan unsur 
Pcrangkal Dacrah provinsi tcrkait, kclurahan, masyarakat, dan pihak lainnya 
yang tcrkait dengan upaya penccgahan stunting; 

e. mcrnastikan rcncana program/kcgialan urituk intcrvcnsi gizi spcsifik dan gizi 
scnsitif hasil rernbuk stunting yang Lelah discpakati, dirnuat dalam Rcncana 
Kerja Pernerintah Dacrah/Rcnja Pcra ngkat Daera h; 

f. mcngalokasikan dana kclurahan pcndanaan, dalam upaya pcncegahan stunting; 
g. mcmaksimalkan pcmanfaalan J\PBD dan Dana Alokasi Khusus (OAK) untuk 

program layanan in tervcnsi gizi spcsifik dan gizi scnsitif, melalui proses 
pcnetapan Dokumcn Pclaksanaan Anggaran Pcrangkal Dacrah; 

h. mclakukan pcngawasan tcrhadap pclaksanaan kcgiatan pcnccgahan stunting 
yang dilakukan olch Kclurahan; 

i. mclakukan pcnilaian kinerja Kelurahan dalam pcnccgahan stunting scbagai 
tugas pcmbinaan dan pcngawasan; 

J. mcmpublikasikan hasi1 capaian kincrja pcnccgahan stunting di wilayahnya; 
k. mcngoordinasikan bantuan dari masyarakal, dunia usaha, donor, sorta pihak 

lainnya yang tcrkait dalam upaya pcnccgahan stunting kc kclompok sasaran dan 
lokasi Kclurahan; dan 

l. bcrtanggung jawab untuk mcningkatkan pclayanan intcrvcnsi gizi spesifik dan 
gizi sensitif kcpada kelompok sasaran. 

Pasal 20 

BAB Vl 
PEl~N PERANGKl\T DJ\l.:RJ\H DAN Kli:LURAHAN 

SSAR 
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BAB IX 
PEMBINAAN, PENGAWASAN DAN PELAPORAN 

Pasal 24 
(1) Walikota mclakukan pcmbinaan dan pcngawasan Lerhadap pclaksanaan 

konvergcnsi periccgahan dan penurunan stunting di dacrah. 

(2) Pcmbinaan dan pcngawasan tcrhadap pclaksanaan konvergcnsi pcnccgahan 
dan penurunan stunting scbagaimana dimaksud pada ayat ( 1) dilaksanakan 
melalui monitoring dan cvaJuasi program. 

(3) Monitoring dan evaluasi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dilakukan oleh 
Tim Kclompok Kcrja. 

(4) Hasil monitoring dan evaluasi pcncegahan stunting sebagaimana dimaksud pada 
ayat (3) dilaporkan kcpada Walikota sccara bcrkala sct.iap 6 (enam) bulan sckali 
atau apabila sewaktu-waktu dipcrlukan. 

(3) Hasil koordinasi scbagaimana dimaksud pada ayat (2) scbagai bahan masukan 
pcnycmpurnaan dalam rncngambil langkah stratcgis sclanjutnya. 

(2) Koordinasi sebagaimana dimaksud pad a ayal ( 1) dalam melaksanakan aksi 
pcnccgahan dan penurunan stunting sampai tingkat Kecamatan dan 
Kclurahan. 

Bagian Kcd ua 
Koordinasi 

Pasal 23 
(1) Tim Kclompok Kcrja Pcnccgahan dan Penurunan Stunting scbagaimana 

dimaksud dalam Pasal 22 ayat (2) huruf b mclakukan koordinasi dcngan 
melibatkan Perangkat Dacrah lintas scktor lingkup Pcmcrintah Daerah, 
organisasi atau lembaga kemasyarakatan, pcrguruan tinggi, dunia usaha scrla 
pemangku kcpcntingan lainnya. 

(3) Pembentukan Tim Koordinasi dan Tim Kclompok Kerja sebagaimana dirnaksud 
pada ayat (1) ditclapkan dalam Kcputusan Walikota. 

(2) Susunan keanggotaan Tim Koordinasi dan Tim Kclornpok Kcrja scbagaimana 
dimaksud pada ayat {1) scbagai bcrikut: 
a. Tim Koordinasi : 

1). Pembina; 
2). Wakil Pembina; 
3). Pcngarah; 
4). Sckrctaris: dan 
5). Anggota. 

b. Tim Kelompok Kcrja : 
l). Pokja Ketcrscdiaan Pangan dan Peningkatan Ekoriomi Kcluarga; 
2). Pokja Pcmberdayaan Keluarga dan Gizi; 
3). Pokja lnfrastruktur dan Penycbarluasan Informasi; 
4). Pokja Pcngendalian (Monev dan Pengawasan). 
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Sl!:KRETA~: KOTA MAKASSAI~, 

M. l\NSl\I~ 

B~RITI\ Dl\ER/\11 KOT/\ Ml\Kl\SSl\R Tl\llUN 2021 NOMOR 

Diundangkan di Makassar 
pada tanggal 

Wl\LJKOTA Ml\KASSl\R, 

MOH tNTO 

Ditctapkan di Makassar 
pada langgal 

Agar sctiap orang mengctahuinya, mcrncrintahkan pcngundangan Pcraturan 
Walikota ini dcngan pcncrnpatannya dalam Bcrita Dacrah Kola Makassar. 

Pcraturan Walikota ini mulai bcrlaku pada langgal diundangkan. 

Pasal 26 

131\B XI 
KET8NTUl\N PJ:<:NUTUP 

Pcrnbiayaan alas pcnyclcnggaraan konvcrgcnsi pcnccgahan dan pcnurunan 
stunting bcrsumbcr dari l\PBN, APBD Provinsi, l\PBD Kola Makassar dan sumbcr 
dana lainnya yang sah scsuai kctcntuan pcraturan pcrundang undangan. 

Pasal 25 

Bl\f3 X 
PEMl311\ Y MN 
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